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Maret 2020. Instrumen yang digunakan skala STAI (State-Trait Anxiety Inventory) yang berisi 20 item state
anxiety dan 20 item trait anxiety. Data dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test.
Hasil: Dari hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kecemasan partisipan dengan skor STAI rata-rata sebelum
diberikan intervensi didapatkan nilai 76.72 dan nilai sesudah diberikan intervensi 51.92. Didapatkan nilai p
value=0,000.
Simpulan: Ada pengaruh Kombinasi Lantunan Asma’ul husna dan Slow Deep Breathing terhadap Tingkat
Kecemasan Pasien Hemodialisis dan diharapkan menjadi salah satu pilihan intervensi non farmakologi untuk
mengurangi tingkat kecemasan serta memfasilitasi pasien yang menjalani hemodialisa untuk melakukan
relaksasi Kombinasi Lantunan Asma’ul husna dan Slow Deep Breathing.

Kata Kunci: Hemodialisis; Asma’ul Husna; Slow deep breathing; Kecemasan

PENDAHULUAN
Penyakit ginjal kronis (PGK) adalah kondisi

penurunan pada fungsi ginjal untuk
mempertahankan metabolisme dan keseimbangan
cairan serta elektrolit akibat destruksi struktur ginjal
yang progresif dengan manifestasi penumpukan
sisa metabolisme (toksik uremik) di dalam darah
(Muttaqin, & Kumala, 2012). Prevalensi penyakit
ginjal kronis yang diambil dari data berdasarkan
diagnosis dokter yaitu pada penduduk umur ≥ 15
tahun di Indonesia dari tahun 2013 sebesar 0,2%
per mil mengalami peningkatan pada tahun 2018
sebesar 3,8% per mil (RISKESDAS, 2018). Orang
dengan penyakit ini pada awalnya menjalani
perawatan medis tetapi seringkali pada akhirnya
membutuhkan cuci darah atau hemodialisis (Asgari
et al, 2013; Bare et al, 2010).

Hemodialisis adalah metode perawatan yang
paling umum untuk penyakit ginjal kronik di seluruh
dunia dan di Indonesia. Proporsi pernah atau
sedang cuci darah pada penduduk berumur ≥ 15
tahun yang pernah didiagnosis penyakit ginjal
kronis di Indonesia yaitu 19,3% (RISKESDAS,
2018). Hemodialisis adalah terapi pengganti ginjal
yang paling banyak dilakukan dan jumlahnya terus
meningkat.

Pasien PGK yang sudah menjalani
hemodialisis bukan berarti sembuh tanpa
permasalahan (Armiyanti et al., 2016; Indrawati,
2009). Ketergantungan pasien penyakit ginjal
kronik terhadap hemodialisis seumur hidupnya
akan berdampak luas dan menimbulkan
kompleksitas masalah yang akan mengakibatkan
perubahan kualitas hidup dan timbulnya
kecemasan pada pasien tersebut (Indrawati,
2009).

Cemas merupakan respon terhadap ancaman
yang sumbernya tidak diketahui, baik karena faktor
internal dan samar-samar (Murwani, 2009).
Hemodialisis adalah proses yang penuh tekanan
dan menyebabkan banyak masalah sosial dan
psikologis (Navidian et al., 2006). Berdasarkan
hasil penelitian Finkelstein (2000) melaporkan
bahwa 38,1% pasien hemodialisis menderita
kecemasan. Demikian juga, dalam penelitian
Nazemian et al. (2008), 51,4% pasien hemodialisis
menderita kecemasan dan 49,7% pasien ini
mengalami kecemasan tersembunyi. Berdasarkan
uraian hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa angka kecemasan pada pasien
hemodialisis jumlahnya terus meningkat.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih intervensi
Kombinasi Lantunan Asma’ul husna dan Slow
Deep Breathing untuk pasien cemas yang sedang
menjalani hemodialisis. Intervensi ini bisa
dilakukan kapan saja dan tanpa harus
mengeluarkan biaya yang banyak. Lantunan
Asma’ul husna dengan kombinasi Slow Deep
Breathing diharapkan akan saling melengkapi dan
akan memberikan efek yang lebih baik terhadap
tingkat kecemasan seseorang. Lantunan Asma’ul
husna akan memberikan efek pasrah yang
menyebabkan seseorang menjadi rileks dan
demikian juga pada Slow Deep Breathing yang
akan berefek pada fisiologis dengan lebih banyak
menurunkan aktivitas tubuh atau relaksasi
sehingga dapat menurunkan aktivitas metabolik
(Hakim, 2018; Subandi, 2009).

METODE
Penelitian ini adalah penelitian Pre-

Eksperimental dengan rancangan pendekatan One
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group Pretest-Postest Design dan dilaksanakan
pada tanggal 12 Februari-3 Maret 2020 di Ruang
Hemodialisa Rumah Sakit Universitas
Muhammadiyah Malang. Sampel penelitian adalah
sebanyak 40 partisipan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling.
Kombinasi Lantunan Asma’ul husna dan Slow
Deep Breathing dilakukan sesuai SOP (Standar
Operating Procedure) selama 3 minggu dengan
frekuensi 2 kali seminggu selama 10-15 menit
pada saat hemodialisis berlangsung (Romadoni et
al, 2017; Andriana, & Fitriani, 2020; Pratama, 2019).
Sedangkan uji analisis statistik adalah
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test.

Instrument untuk mengukur kecemasan
menggunakan kuisioner STAI (State Trait Anxiety
Inventory). Skala state anxiety terdiri dari 20 item
yang didesain untuk mengukur bagaimana
perasaan individu terhadap kejadian-kejadian
tertentu. Skor tersebut menunjukan derajat

kecemasan sementara yaitu perasaan ketakutan,
gugup, tegang, dan rasa khawatir sesaat. State
anxiety terdapat 10 item favorable atau pernyataan
positif yang menunjukan kondisi psikologis adanya
kecemasan dan 10 item unfavorable atau
pernyataan negatif yang menunjukan tidak adanya
gejala kecemasan. Sedangkan trait anxiety juga
terdiri dari 20 item yang didesain untuk mengukur
kecemasan sebagai suatu bahaya atau keadaan
yang mengancam. Trait anxiety pun juga terdapat
11 item pernyataan favorable dan 9 item
unfavorable (Spielberger, 1983). Skala penilaian
kecemasan untuk setiap state anxiety dan trait
anxiety dengan Kecemasan ringan : 20-39;
Kecemasan sedang: 40-59 dan Kecemasan berat:
60-80 (McDowell, 2006). Penelitian ini sudah
mendapatkan ijin etik dari Komisi Etik UMM dari
Universitas Muhammadiyah Malang (No.
E.5.a/043/KEPK-UMM/II/2020).
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Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Posttest STAI – Pretest STAI

Z -2.798
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada
tabel 4 didapatkan p-value 0,000 (p<α) sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kombinasi
lantunan Asma’ul husna dan Slow Deep Breathing
terhadap tingkat kecemasan pasien hemodialisis.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas

partisipan berusia pada usia lansia awal dan lansia
akhir, berjenis kelamin perempuan, tidak bekerja
atau IRT, dan berpendidikan SD. Faktor-faktor
yang menyebabkan kecemasan pada pasien yang
menjalani hemodialisis antara lain faktor usia
(Julianty, 2018). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara usia (>45tahun) dengan kejadian
PGK. Sedangkan untuk jenis kelamin, diperkirakan
yang menderita kecemasan baik akut dan kronik
mencapai 5% dari jumlah penduduk, lebih banyak
wanita dibandingkan pria dengan perbandingan 2 :
1 (Hawari, 2013; Adhiatma, Wahab, & Widyantara,
2017). Penelitian yang dilakukan Pranandari &
Woro (2015) juga menyatakan bahwa jenis kelamin
secara statistik memiliki hubungan yang bermakna
dengan kejadian penyakit ginjal kronik pada pasien
hemodialisis. Pasien sering kali juga kesulitan
mempertahankan pekerjaannya dikarenakan
rutinitas hemodialisis setiap minggu (Smeltzer et.
al., 2010). Kaitannya dengan pendidikan
menunjukkan bahwa pasien yang mempunyai
pendidikan cukup akan lebih mudah
mengidentifikasi stressor dan memengaruhi
kesadaran dan pemahaman tentang stimulus (Arifa
et al, 2017).

Berdasarkan riwayat penyakit, partisipan
terbanyak adalah memiliki riwayat penyakit
diabetes melitus dan hipertensi yaitu masing-
masing sebanyak 16 orang (40%), 2% kolesterol,
penyakit jantung 2%, stroke 8%, asam urat 2%,
penyakit ginjal 6%. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2012)
bahwa ada hubungan antara lama hipertensi
dengan angka kejadian gagal ginjal terminal.
Sedangkan dalam penelitian sebelumnya
menyatakan terdapat hubungan bermakna antara
diabetes melitus dengan gagal ginjal kronik dimana
DM dan hipertensi adalah penyebab paling utama
terjadinya CKD (Sari, & Hisyam, 2014).

Pasien yang menjalani hemodialisis akan
mengalami kecemasan dengan tingkatan tertentu
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi
kecemasan pada pasien hemodialisis adalah faktor
emosi, kepribadian, religiusitas, dan spriritualitas.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
kecemasan pada pasien hemodialisis adalah
dukungan sosial, pengalaman pengobatan dan
faktor lingkungan sosial (Miftah, 2016). Salah satu
faktor internal yang mempengaruhi kecemasan
pada pasien hemodialisis adalah faktor emosi.
Kondisi emosi dapat mempengaruhi suatu kondisi
psikologis seseorang (Miftah, 2016). Partisipan
mengatakan bahwa mereka sering merasa kurang
mampu dalam mengontrol diri dan tidak sabar
dalam menghadapi kondisi yang dialami. Pada
umumnya pasien dengan penyakit kronis seperti
penyakit ginjal kronis akan menunjukkan emosi
yang tegang, sedih, menderita, lemas, kurang
bersemangat, dan sebagainya. Namun, ada
sebagian pasien justru memperlihatkan emosi
yang santai, tenang, tidak terlalu memikirkan, tidak
sedih atau ketawa-ketawa dan mudah senyum,
dan lain sebagainya (Miftah, 2016). Faktor
emosional sangat berpengaruh terhadap
kecemasan pasien hemodialisis.

Sedangkan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kecemasan pada pasien
hemodialisis adalah dukungan sosial. Partisipan
juga mengatakan bahwa adanya kurang dukungan
sosial dari keluarga. Sejalan dengan penelitian
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